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ABSTRAK 

Damayanti, Putri Wavidz. 2024. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Tuntas 

Baca Tulis Al-Qur’an (TBTQ) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Siswa di SMP Negeri 15 Malang. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. H. Muhammad Hanif, 

M.Pd.I. Pembimbing 2: Dr. Atika Zuhrotus Sufiyana, M.Pd.I 

Kata Kunci: Kegiatan Ekstrakurikuler, Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an (TBTQ), 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Membaca Al-Qur'an merupakan komponen penting dalam pendidikan 

karakter dan spiritualitas peserta didik. Pendidikan tidak hanya fokus pada 

pendidikan akademik, tetapi juga memperhatikan perkembangan spiritual dan 

nilai-nilai agama. Keberadaan kegiatan TBTQ ini sangat penting, menjadi salah 

satu cara untuk membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan dalam 

membaca Al-Qur’an adalah dengan memberikan bimbingan intensif. Karena 

kemampuan membaca Al-Qur’an sangat penting bagi setiap muslim. Penelitian ini 

mendukung kebijakan pendidikan agama di sekolah, dengan memberikan 

wawasan tentang cara-cara yang sistematis dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an dapat dilakukan dengan memperbanyak latihan 

membaca, mempelajari tajwid secara mendalam, dan mengikuti bimbingan dari 

guru yang kompeten. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tiga 

aspek: pertama, perencanaan; kedua, pelaksanaan; dan ketiga, evaluasi kegiatan 

ekstrakurikuler TBTQ dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa di SMP Negeri 15 Malang. 

Untuk tercapainya tujuan penelitian di atas, penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi 

pada saat kegiatan TBTQ berlangsung, wawancara dengan Kepala Sekolah, 

pembina kegiatan TBTQ, ustadz/ustadzah, dan peserta didik. Serta metode 

dokumentasi dengan data-data yang terkait dengan TBTQ. 

Hasil penelitian yang didapatkan sebagai berikut: (1) perencanaan, yaitu 

menentukan tujuan TBTQ, pembentukan struktur organisasi TBTQ, 

menyampiakan keputusan untuk mengadakan kegiatan TBTQ, merancang tes 

awal (pre-test), para pelatih menyiapkan materi. (2) Pelaksanaan, menggunakan 

metode Bilqolam dengan tiga tahapan, kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 

Pelaksanaanya yaitu dengan cara ustadz/ustadzah memberikan contoh terlebih 

dahulu, setelah itu peserta didik meniru bacaan, dengan materi yang sesuai dengan 

kelasnya. (3) Evaluasi, yaitu penilaian formatif yang dilakukan pada saat proses 

pembelajaran dan penilaian sumatif yang dilakukan pada akhir semester. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang dilaksanakan 

di luar jam sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler diadakan agar dapat membantu, 

mengembangkan serta membentuk karakter peserta didik sesuai dengan minat 

dan bakat yang dimilikinya. Kegiatan ekstrakurikuler bisa berupa dari berbagai 

bidang, seperti pembentukan fisik, pembinaan keterampilan dan kesenian. 

Kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang pengembangan spiritual dengan melalui 

kegiataan keagamaan. Salah satu kegiatan ektrakurikuler dalam bidang 

keagamaan yaitu Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an, yang selanjutnya ditulis dengan 

TBTQ. Kegiatan ini bertujuan untuk mengajarkan peserta didik tentang cara 

membaca dan menulis Al-Qur’an dengan tepat dan sesuai dengan aturan yang 

benar. Selain itu, kegiatan TBTQ memiliki fokus dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik tentang Al-Qur’an untuk  meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis Al-Qur’an. Serta menjadi bagian penting dalam 

meningkatkan perkembangan spiritual serta pendidikan karakter.  

Lembaga formal dari tingkat menengah yang menerapkan kegiatan 

TBTQ adalah SMP Negeri 15 Malang. Kegiatan TBTQ di SMP Negeri 15 

Malang dilaksanakan pada hari Jumat ketika Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) telah selesai dilaksanakan. Kegiatan ini menjadi kegiatan wajib bagi 

peserta didik. Sekolah Menengah Pertama Negeri 15 Malang merupakan salah 

satu jenjang pendidikan formal dari tingkat menengah di Kota Malang. Lebih 
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tepatnya berada di Jalan Bukit Dieng T/8 Kelurahan Pisang Candi, Kecamatan 

Sukun, Kota Malang. Letak SMP Negeri 15 Malang berada diantara daerah 

perbatasan, yakni antara Kabupaten Malang dan Kota Malang. SMP Negeri 15 

Malang menjuarai dalam bidang akademik dan non akademik. Hal ini, 

ditunjukkan dengan prestasi serta kejuaraan yang telah didapatkan dari 

keikutsertaan setiap adanya perlombaan yang diadakan di tingkat kota, 

kabupaten dan provinsi. Tentunya hal tersebut tidak didapatkan dengan tanpa 

usaha, didalamnya telah dilakukan usaha yang keras dengan menempuh 

perjalanan yang cukup panjang (O, 07-08-23). 

SMP Negeri 15 Malang memiliki motto “Taqwa, Cerdas, Terampil, dan 

Berkarakter”. Visi dari SMP Negeri 15 Malang adalah terwujudnya insan SMP 

cerdas yang berbudaya lingkungan yang berdasarkan iman dan taqwa. 

Sedangkan misinya termasuk meningkatkan kompetensi lulusan yang cerdas, 

terampil, kompetitif, mencintai tanah air, beriman, dan bertaqwa, serta 

meningkatkan standar pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan zaman saat ini mengembangkan standar penilaian pendidikan 

akademik dan non akademik. 

Sehubungan dengan salah satu misi dari SMP Negeri 15 Malang yaitu 

meningkatkan kompetensi lulusan yang beriman dan bertaqwa, maka SMP 

Negeri 15 Malang memiliki kegiatan  yang wajib diikuti oleh seluruh 

masyarakat sekolah. Tak hanya itu dalam mendukung misi tersebut, sekolah 

mengadakan kegiatan Iman dan Taqwa (IMTAQ), kegiatan ekstrakurikuler 

TBTQ, PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) diantaranya Jum’at  A SMILE 

(Adiwiyata, Senam, Motivasi, Inspirasi dan Literasi), kegiatan pengembangan 
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diri seperti banjari, qiro’ah beserta kegiatan keputrian. Adapun tujuan dari 

beberapa kegiatan yang di lakukan di SMP Negeri 15 Malang adalah 

diharapkan dapat membantu  mengembangkan pengetahuan, kemampuan atau 

potensi yang dimiliki peserta didik.  

Kegiatan ekstrakurikuler TBTQ yang dilaksanakan di SMP Negeri 15 

Malang, didalamnya berisikan pembelajaran, pembinaan dan pengajaran 

tentang membaca Al-Qur’an. Terlihat jelas dari pelaksanaan kegiatan tersebut, 

bahwa lembaga sekolah nantinya mengharapkan peserta didik dapat menjadi 

lulusan yang dapat terbentuk watak, sifat serta kepribadian yang bermanfaat, 

bermartabat, berakhlakul karimah, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Tidak hanya menjadi sebuah harapan tentunya ada usaha untuk 

mencapainya. Mengingat bahwa dalam ajaran agama Islam, ketika seorang 

muslim beriman dan bertaqwa, maka seseorang tersebut haruslah mengetahui, 

memahami dan mengamalkan atas perintah dan menjauhi larangan Allah SWT. 

Agar mengetahui perintah dan larangan-Nya, seseorang harus dapat memiliki 

kemampuan membaca kitab dan memahami isi dari kandungan yang 

didalamnya berisi perintah dan larangan dari Allah SWT, yaitu Al-Qur’an. 

Dalam konteks saat ini, terdapat banyak fenomena di mana anak-anak 

belum memiliki kemampuan membaca Al-Qur'an secara kompeten dan sesuai 

dengan tajwid yang benar. Seperti yang terjadi di SMP Negeri 15 Malang, 

terdapat beberapa problematika yang berkaitan di SMP Negeri 15 Malang, 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), terlihat bahwa ada variasi 

dalam kemampuan membaca Al-Qur’an di antara peserta didik. Beberapa 

masih belum mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar dan sesuai dengan 
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aturan tajwid dan makhorijul huruf. Ada yang mengalami kesulitan membaca 

dengan terbata-bata, bahkan ada yang belum memiliki kemampuan membaca 

Al-Qur’an sama sekali. Namun, di sisi lain, ada juga peserta didik yang sudah 

mahir membaca Al-Qur’an dengan baik dan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid 

(O, 07-08-23). 

Melihat dari kondisi tersebut, tentunya menjadi tantangan bagi sekolah. 

Mengingat SMP Negeri 15 Malang, bukan dari sekolah yang berbasis Islami, 

tetapi sekolah tersebut merupakan lembaga sekolah jenjang tingkat menengah 

umum. Melihat dari latar belakang asal dari sekolah tingkat dasar peserta didik 

SMP Negeri 15 Malang tidak hanya berasal dari sekolah yang berbasis Islami, 

ada yang lulusan sekolah dasar umum. Artinya, peserta didik mendapatkan 

pengetahuan yang berbeda. Seperti pada tingkat sekolah dasar yang 

bernuansakan Islami dimana pelajaran agama Islamnya lebih beraneka ragam, 

terpecahkan menjadi beberapa mata pelajaran dengan waktu yang lebih 

banyak. Sebaliknya pada tingkat sekolah dasar umum, mereka hanya 

mendapatkan pengetahuan dalam satu pelajaran dengan waktu yang sedikit. 

Dengan begitu, peserta didik tidak maksimal dalam mempelajarinya. Ketika 

peserta didik pulang kerumah, mereka sudah jarang terlihat ditempat mengaji 

untuk menambah pengetahuan dalam membaca Al-Qur’an, mereka tidak 

meneruskan mengaji yang dimulai dari ketika mereka duduk dibangku sekolah 

dasar. Oleh sebab itu, peserta didik hanya mengandalkan materi pendidikan 

agama Islam, khususnya pembelajaran untuk memiliki kemampuan membaca 

Al-Qur’an hanya dari sekolah saja. Seharusnya, peserta didik yang telah lulus 

dari sekolah tingkat dasar dan beragama Islam, tentunya telah mempunyai 
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kemampuan yang cukup sesuai dengan tingkatannya untuk dapat membaca Al-

Qur’an. Dengan adanya kemampuan membaca Al-Qur’an yang diperoleh dari 

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an pada saat peserta didik berada di tingkat 

sekolah dasar. Peserta didik tidak akan mengalami kesulitan dalam membaca 

Al-Qur’an ketika melanjutkan pendidikan ke tingkat jenjang lanjutan. Dalam 

hal ini, sekolah mengambil peran dalam mengatasi peserta didik yang belum 

menguasai kemampuan membaca Al- Qur’an.  

Salah satu yang menarik bagi penulis adalah di SMP Negeri 15 Malang, 

kegiatan membaca Al-Qur’an dan materi tajwid biasanya hanya dilaksanakan 

selama mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), yang merupakan bagian 

dari kurikulum formal sekolah dalam kelas saja. Tetapi berbeda dengan SMP 

Negeri 15 Malang, membaca Al-Qur’an dan materi tajwid sendiri tak hanya 

didapatkan dari pembacaan surat-surat pilihan pada saat mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di dalam kelas. Tetapi, membaca Al-Qur’an 

juga bisa didapatkan dari  kegiatan ekstrakurikuler TBTQ itu sendiri. Dengan 

begitu, membaca Al-Qur’an tidak hanya menjadi sebatas pembiasaan saja, 

namun didalamnya para peserta didik dapat belajar membaca dan menulis Al-

Qur'an dengan bimbingan dari pendidik atau ustadz/ustadzah. Dengan 

demikian, diharapkan peserta didik tidak hanya memiliki kemampuan 

membaca Al-Qur'an, tetapi juga mampu membaca dan menulis Al-Qur'an 

dengan tepat dan sesuai dengan aturan yang benar (O, 07-08-23). 

Kegiatan ekstrakurikuler TBTQ tentu bukan tanpa alasan SMP Negeri 

15 Malang mengadakan kegiatan tersebut, terutama sampai dengan membuka 

kelas belajar yang dikhususkan untuk mempelajari membaca dan menulis Al-
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Qur’an dengan baik dan benar. Kegiatan tersebut kelihatan sepele, tetapi 

sesungguhnya keberadaan kegiatan ekstrakurikuler TBTQ ini sangat penting, 

yang menjadi salah satu upaya dalam menanggulangi serta mengatasi kesulitan 

peserta didik dalam kemampuan membaca Al-Qur’an. Karena kemampuan 

membaca Al-Qur'an memiliki nilai penting bagi setiap Muslim, maka sangat 

penting untuk mempelajari keterampilan membaca dan menulis Al-Qur'an. 

Pembelajaran ini akan memberikan manfaat yang besar bagi generasi masa kini 

serta masa depan. 

Memahami dan membaca Al-Qur'an merupakan kewajiban bagi semua 

umat Islam. Al-Qur'an adalah kitab suci dan pedoman hidup bagi umat Islam, 

oleh karena itu penting bagi mereka untuk mempelajari, memahami, dan 

mengamalkan ajaran-ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum 

dapat mengamalkannya, umat Islam perlu memiliki kemampuan membaca Al-

Qur'an dengan baik dan sesuai dengan prinsip ilmu tajwid. Hal ini sangat 

penting untuk memahami dan menyerap makna dari setiap ayat yang 

terkandung dalam Al-Qur'an. 

Pembelajaran dalam kegiatan ekstrakurikuler TBTQ di SMP Negeri 15 

Malang dilaksanakan dengan cara peserta didik dikelompokkan sesuai dengan 

kemampuan bacaan Al-Qur’an. Pembelajaran Al-Qur’an dalam kegiatan 

ekstrakurikuler TBTQ menggunakan metode bil qalam. Sehingga 

pengelompokkannya berdasarkan jilid. Terdapat empat jilid yang harus 

ditempuh peserta didik dalam pembelajaran, tak hanya tingkatan jilid tetapi 

juga terdapat tahfidz dalam kegiatan tersebut. Terdapat beberapa jilid, 

diantaranya jilid 1, jilid 2, jilid 3 dan jilid 4 untuk peserta didik yang belum 
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lancar membaca Al-Qur’an. Sedangkan tahfidz untuk peserta didik yang 

menghafal Al-Qur’an serta bagi peserta didik yang sudah memiliki kemampuan 

membaca Al-Qur'an dengan lancar tetapi memerlukan bimbingan lebih lanjut 

untuk meningkatkan kualitas bacaannya. Bagi mereka yang menunjukkan 

peningkatan dalam membaca Al-Qur'an, akan diberikan kesempatan untuk naik 

ke tingkat atau jilid berikutnya. Pengelompokkan peserta didik disesuaikan 

dengan kemampuan yang dimiliki, tentunya akan mempermudah para 

ustadz/ustadzah untuk memberikan materi serta pendampingan apabila peserta 

didik mengalami kesulitan dalam belajar dan tentunya akan mempermudah 

para ustadz/ustadzah ketika mengatasi permasalahan serta mengambil suatu 

tindakan atau keputusan. Dengan adanya kesempatan untuk naik ke tingkat 

berikutnya, peserta didik diharuskan menunjukkan peningkatan yang nyata 

dalam kemampuan membaca dan menulis Al-Qur'an selama proses 

pembelajaran. Hal ini diharapkan dapat menjadi motivasi tambahan bagi 

peserta didik untuk lebih giat dalam belajar membaca dan menulis Al-Qur'an. 

Apabila peserta didik mengalami kesulitan setelah diadakannya evaluasi, 

tentunya peserta didik memerlukan bantuan serta bimbingan lebih lanjut dari 

para ustadz/ustadzah agar peserta didik benar-benar mencapai hasil yang 

diharapkan (O, 07-08-23). 

Sistem yang diterapkan oleh SMP Negeri 15 Malang dalam kegiatan 

ekstrakurikuler TBTQ membuat peneliti sangat tertarik untuk dikaji. Adanya 

kenaikan kejilid atau tingkat selanjutnya bagi peserta didik yang mengalami 

peningkatan dalam membaca dan menulis Al-Qur'an selama pembelajaran, 

diberikan kesempatan sebanyak-banyaknya untuk lebih mendalami dan 
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memperbaiki kemampuan mereka. Sedangkan bagi peserta didik yang 

mengalami kesulitan, maka diadakan pendampingan serta bimbingan 

tambahan. Tak hanya itu, lembaga sekolah mendatangkan para ustadz/ustadzah 

dari Pesantren Ilmu Al-Qur’an (PIQ) Singosari untuk menjadi pendidik dalam 

kegiatan ekstrakurikuler TBTQ. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga sekolah 

sangat memperhatikan perkembangan peserta didiknya secara individual. 

Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler TBTQ, kemampuan membaca Al-

Qur’an peserta didik akan terasah secara bertahap. Dari sebelumnya peserta 

didik tidak tahu huruf hijaiyah menjadi tahu. Bagi peserta didik yang 

sebelumnya belum lancar membaca Al-Qur’an, secara bertahap menjadi lebih 

baik dengan adanya kegiatan tersebut. 

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka perlu diadakannya 

penelitian dengan judul Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Tuntas 

Baca Tulis Al-Qur’an (TBTQ) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Siswa di SMP Negeri 15 Malang. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang dipaparkan diatas, maka dapat 

diperoleh fokus penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler Tuntas Baca Tulis Al-

Qur'an (TBTQ) untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa 

di SMP Negeri 15 Malang? 
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2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tuntas Baca Tulis Al-

Qur'an (TBTQ) untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa 

di SMP Negeri 15 Malang? 

3. Bagaimana evaluasi kegiatan ekstrakurikuler Tuntas Baca Tulis Al-Qur'an 

(TBTQ) yang untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa 

di SMP Negeri 15 Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari fokus penelitian, maka adapun tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan tentang perencanaan kegiatan ekstrakurikuler Tuntas 

Baca Tulis Al-Qur'an (TBTQ) untuk meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur'an siswa di SMP Negeri 15 Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tuntas 

Baca Tulis Al-Qur'an (TBTQ) untuk meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur'an siswa di SMP Negeri 15 Malang. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi terhadap kegiatan ekstrakurikuler Tuntas 

Baca Tulis Al-Qur'an (TBTQ) untuk meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur'an siswa di SMP Negeri 15 Malang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian berisikan tentang suatu hal yang dapat 

berkontribusi setelah melakukan penelitian. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Secara Teoretis 

Dapat memberikan kontribusi serta saran tentang peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur'an. Dapat menambah khazanah keilmuan dan 

bermanfaat, khususnya dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan konstribusi bagi lembaga yang 

bersangkutan dalam rangka mengetahui telah sejauh mana kegiatan 

dilaksanakan. Serta menjadi bahan masukan dalam mencapai 

keberhasilan peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an  

b. Bagi Pendidik 

Dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidik dalam 

menjalankan tugasnya. Dapat memberikan wawasan baru terkait 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui kegiatan 

ekstrakurikuler TBTQ, sehingga pendidik dapat menerapkan dengan 

baik. 

b. Bagi Peserta Didik 

Dari hasil penelitian ini, peserta didik dapat mengetahui 

pentingnya untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, 
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khususnya dengan melalui kegiatan ekstrakurikuler TBTQ yang menjadi 

salah satu upaya dalam membantu kelancaran dan kefashihan membaca 

Al-Qur’an. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini akan dapat menginspirasi dan menjadi 

bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut serta mendalam terhadap topik yang sejenis. 

E. Definisi Operasional 

1. Implementasi 

Implementasi adalah penerapan. Biasanya kata implementasi 

dihubungkan dan dikaitkan dengan suatu kegiatan atau suatu program demi 

tercapainya suatu tujuan tertentu. 

2. Kegiatan Ekstrakurikuler  

 Kegiatan ekstrakurikuler merupakan aktivitas tambahan diluar jam 

belajar yang diorganisir untuk membantu peserta didik mengembangkan dan 

mengeksplorasi potensi mereka. 

3. Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an (TBTQ) 

Tuntas Baca Tulis Al-Qur'an (TBTQ) merupakan kegiatan 

pembelajaran Al-Qur'an yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam membaca dan menulis Al-Qur'an melalui pendekatan 

khusus dan upaya yang terstruktur. 
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4. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan kemampuan seseorang 

untuk mengenali huruf-huruf Al-Qur'an dan mengucapkan kata-kata dengan 

suara atau hanya dalam batin. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terkait implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an (TBTQ) untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMP Negeri 15 Malang maka 

peneliti dapat menyimpulkan: 

1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler TBTQ di SMP Negeri 15 Malang 

dilakukan sebelum kegiatan ekstrakurikuler TBTQ dilaksanakan. Adapun 

perencanaannya, penentuan tujuan kegiatan ekstrakurikuler TBTQ, 

pembentukan struktur organisasi TBTQ, serta menyampaikan keputusan 

untuk mengadakan TBTQ. Selain itu, merancang kegiatan tes awal sebagai 

penentuan kelas. Tak hanya itu, perencanaan juga dilakukan oleh para 

pelatih atau para ustadz/ustadzah, yaitu dengan mengambil absensi, jurnal 

agenda pendidik, menyiapkan materi yang disesuaikan dengan buku 

pedoman Bilqolam. Serta menyusun jadwal kegiatan ekstrakurikuler TBTQ. 

2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler TBTQ di SMP Negeri 15 Malang 

yaitu menggunakan metode Bilqolam. Tahapan pelaksanaan dari kegiatan 

ekstrakurikuler TBTQ menggunakan metode Bilqolam, ustadz/ustadzah 

melakukan talqin ittiba’ atau mencontohkan bacaan dari buku Bilqolam, 

kemudian peserta didik akan mengikuti. Setelah itu, dibaca bersama-sama 

atau drill. Ketika selesai membaca bersama-sama, ustadz/ustadzah 
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menunjuk beberapa peserta didik untuk bisa mengulang yang telah 

dicontohkan. 

3. Evaluasi dari kegiatan ekstrakurikuler TBTQ di SMP Negeri 15 Malang 

menggunakan dua teknik evaluasi, yaitu penilaian formatif yang dilakukan 

pada saat proses pembelajaran dan penilaian sumatif yang dilakukan pada 

akhir semester. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran: 

1. Perencanaan terkait kegiatan ekstrakurikuler Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an 

(TBTQ) yang diadakan di SMP Negeri 15 Malang cukup baik. Namun 

perencanaan yang dilakukan oleh para pelatih atau para ustadz/ustadzah 

perlu adanya perbaikan dalam pembelajaran dikelas, seperti dalam cara 

menyampaikan materi. Masih terdapat peserta didik yang kurang 

memperhatikan dalam penyampaian materi, sehingga peserta didik tidak 

mengerti akan penjelasan dari para pelatih atau para ustadz/ustadzah. Untuk 

kedepannya perlu dilakukan berbagai cara penyampaian materi-materi yang 

lebih inovatif dan kreatif oleh para pelatih atau para ustadz/ustadzah. 

2. Pelaksanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an 

(TBTQ) di SMP Negeri 15 Malang, sudah terlaksana dengan baik. Namun, 

alangkah lebih baik apabila dalam pelaksanaannya dilakukan setiap minggu. 

Jadi setiap kelas tidak hanya memiliki dua kali pertemuan dalam satu bulan, 

akan tetapi mempunyai empat kali pertemuan dalam satu bulan. Sehingga 
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pembelajaran pada kegiatan ekstrakurikuler TBTQ di SMP Negeri 15 

Malang, dapat terlaksana dengan maksimal.  

3. Evaluasi terkait kegiatan ekstrakurikuler TBTQ di SMP Negeri 15 Malang 

yaitu dengan penilaian formatif dan sumatif sudah terlaksana dengan baik. 

Namun perlu mengadakan survei kepuasan serta melakukan observasi 

secara langsung terhadap perkembangan peserta didik kepada orang tua. 

Sehingga perkembangannya tidak hanya diketahui oleh pihak sekolah dan 

peserta didik saja, tetapi juga diketahui oleh orang tua peserta didik. 
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